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Abstrak

Tuberkulosis (TBC) disebabkan oleh bakteri mycobacterium tuberculosis dan menyebabkan radang parenkim
paru. Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit komorbid yang memengaruhi gambaran klinis
tuberkulosis. Hemoglobin (Hb) merupakan protein yang memberi warna merah pada darah, yang berfungsi
membawa oksigen dan terdiri atas besi. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan derajat lesi
radiografi toraks pada pasien TBC paru dewasa disertai DM tipe II terkontrol dengan kadar hemoglobin di
Rumah Sakit Prima Kota Medan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian observasional analitik
deskiptif pendekatan desain cross sectional dan bersifat retrospektif. Teknik pengambilan sampel adalah
purposive sampling serta menggunakan data sekunder. Diperoleh sebanyak 70 data pasien yang memenuhi
kriteria inklusi objek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan jenis kelamin paling banyak ditemukan adalah
laki-laki. Kadar hemoglobin pada laki-laki dan perempuan banyak ditemukan kurang dari normal. Berdasarkan
kelompok umur mayoritas 56-65 tahun. Gambaran radiografi foto toraks paling sering ditemukan adalah
konsolidasi dengan derajat lesi far advanced. Pada penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan derajat
pada pasien tuberkulosis paru dewasa disertai DM tipe II terkontrol dengan kadar hemoglobin. Dan tidak
adanya hubungan radiografi toraks pada pasien tuberkulosis paru dewasa disertai DM tipe II terkontrol dengan
kadar hemoglobin.

Kata Kunci : Diabetes Melitus, kadar hemoglobin, radiografi toraks, tuberkulosis

Abstract

Tuberculosis (TBC) is caused by the bacterium mycobacterium tuberculosis and causes inflammation of the
lung parenchyma. Diabetes mellitus (DM) is a comorbid disease that affects the clinical picture of tuberculosis.
Hemoglobin (Hb) is a protein that gives re color to the blood, which carries oxygen and consists of iron. The
aim of this study was to examine the correlation between the degree of radiographic lesions of the thorax in
adult pulmonary tuberculosis patients with controlled type Il diabetes mellitus with hemoglobun levels at Prima
Hospital, Medan City. The type of research carried out was observational analytical research descriptive of
cross sectional design approaches and is retrospective. The sampling technique was purposive sampling and
used secondary data. As many as 70 patient data were obtained that met the criteria for inclusion of the study
object. The research result show that the gender most commonly found is male. Hemoglobin levels in both
males and females were found to be lower than normal. Based on the majority age group of 56-65 years. The
most commonly found radiography of the thorax is a consolidation with far advanced lesion. This study showed
no degree of correlation in adult pulmonary tuberculosis patients with controlled tipe 11 diabetes mellitus with
hemoglobin levels. And there is no correlation between chest radiography in adult pulmonary tuberculosis
patients with controlled type II diabetes melitus with hemoglobin levels.
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Pendahuluan

Tuberkulosis (TBC) disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis dan
menyebabkan radang parenkim paru. Bakteri aerob Mycobacterium tuberculosis dapat hidup
terutama di paru-paru atau area tubuh lainnya dengan tekanan parsial oksigen tinggi (1). Bakteri
ini dapat menginfeksi organ lainnya seperti tulag, sendi, ginjal, selaput otak, dan kelenjar getah
bening (2).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) secara global sebanyak 10,6 juta
kasus atau dari 10 juta kasus diperkirakan naik sekitar 600.000 kasus dari tahun 2020. Terdapat
6,4 juta (60,3%) dari kasus 10,6 juta tersebut telah dilaporkan dan menjalani pengobatan dan
orang lainnya belum ditemukan atau didiagnosis 4,2 juta (39,7%). Terdapat 6 juta kasus
merupakan pria dewasa, wanita dewasa sebanyak 3,4 juta dan kasus lainnya 1,2 juta yang
merupakan anak-anak (3).

Menurut data WHO, Indonesia menempati urutan ke-2 dengan jumlah penderita TBC
terbanyak didunia dan diperkirakan kasus TBC sebanyak 969.000 (setiap 33 detik satu orang).
Tahun 2021 berdasarkan data kementerian Kesehatan (Kemenkes), TBC di Indonesia terdapat
sekitar 397.377 kasus. Pada tahun 2020, tahun sebelumnya sekitar 351.936 kasus (4). Tahun
2022, Provinsi Sumatera Utara terdapat 17.303 kasus TBC dan di kota Medan 2.430 kasus.
Penyakit TBC merupakan salah satu dari 10 penyakit teratas di RS Royal Prima Medan. Tahun
2021, kasus dirawat inap terdapat 277 dan kunjungan jalan 1.529 (5).

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit komorbid yang memengaruhi gambaran klinis
TBC. Prevalensi DM di Indonesia cukup tinggi. Pada penderita TBC paru dengan DM
dibandingkan penderita TBC tanpa DM memiliki gambaran klinis yang lebih buruk (6).
Menurut WHO diabetes melitus ditandai dengan kadar glukosa darah atau gula darah yang
meningkat, dan merupakan penyakit metabolic kronis yang dapat menyebabkan kerusakan pada
ginjal, jantung, pembuluh darah, saraf, dan mata (7).

Penderita Diabetes Melitus di dunia sekitar 422 juta orang dan tinggal dinegara
berpenghasilan rendah menengah (7). Sedangkan di Indonesia menepati peringkat ke-3 di
wilayah Asia Tenggara dengan 11,3% prevalensinya. Menurut WHO di Indonesia akan
mengalami lonjakan pada tahun 2030 sekitar 21,3 juta. DM di Indonesia adalah suatu penyebab

kematian dengan urutan ke-3 dengan 6,7 persen (8).
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Hemoglobin (Hb) merupakan protein yang memberi warna merah pada darah, yang
berfungsi membawa oksigen dan terdiri atas besi (9). TBC paru dapat mengakibatkan kadar hb
menjadi turun yang disebabkan gangguan pada sumsum tulang belakang (10). Rendahnya kadar
hemoglobin dapat menyebabkan salah satu gejala TBC yaitu sesak nafas karena menyusutnya
oksigen yang terdapat pada paru-paru (11).

Berdasarkan penelitian Putra Tampubulon dkk (2022) menyatakan perempuan dan
berusia 46-55 tahun lebih didominasi pada pasien TBC paru dengan DM di RSUP Prof. Dr. R.
D. Kandou, Manado pada periode Jnuari-Juni 2022. Fibrosis dan lesi far advanced adalah
gambaran foto otraks yang paling banyak ditemukan (12).

Menurut Supriati Wila Djami dkk (2022) menyatakan di Puskesmas Oesapa Health
Center penderita TBC paru yang konsumsi obat anti tuberkulosis adalah 21 pasien dengan kadar
hemoglobin tertinggi 17,7 g/dL dan 7,9 g/dL kadar hemoglobin terendah. Pada pasien TBC paru
yang menggunakan obat anti tuberkulosis di Puskesmas Oesapa Health Center dengan kadar
hemoglobin normal 6 orang (28,67%) dan kadar hemoglobin abnormal sebnayak 15 orang
(71,42%). Laki-laki merupakan pasien TBC yang mengalami penurunan kadar hemoglobin
dengan jumlah 9 orang (60%), pada orang-orang berusia 31 hingga 50 tahun berjumlah 10 orang
(67%) dan pasien dengan pengobatan lama berjumlah 13 orang (87%) (13).

Berdasarkan penelitian LU Soerono dkk (2019) menyatakan pada gambaran rontgen dada
TBC paru memiliki korelasi kuat dan positif dengan kadar HbA1C pada DM tipe II. Dan
menyatakan bahwa kontrol glikemik berpengaruh signifikan terhadap manifestasi TBC paru
radiografi pada pasien DM. kadar Glycated Hemoglobin (HbA1C) digunakan untuk mengetahui
hubungan rontgen dada dengan TBC paru pada pasien tipe II (14).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan derajat lesi radiografi toraks pada pasien TBC paru dewasa disertai DM

tipe II terkontrol dengan kadar hemoglobin di Rumah Sakit Umum Royal Prima Kota Medan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian observasional analitik deskriptif
pendekatan desain cross sectional dan bersifat retrospektif. Populasi penelitian adalah seluruh
pasien TBC paru dewasa disertai DM di Rumah Sakit Royal Prima Medan 2022-2023. Teknik

pengambilan sampel adalah purposive sampling serta menggunakan data sekunder berupa
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rekam medis dan gambaran radiografi toraks di Rumah Sakit Royal Prima Medan secara deskriptif.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik pengolahan menggunakan Statistical

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26 dengan uji Chi-Square.

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Royal Prima Kota Medan. Sampel
dalam penelitian ini adalah pasien yang melakukan pemeriksaan sumber data dalam penelitian
ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang berasal dari status rekam medis dan gambaran

radiografi toraks pasien yang memenubhi kriteria inklusi berjumlah 70 sampel.

1. Hasil Analisa Univariat

Analisis univariat pada penelitian ini adalah distribusi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin dan wusia, distribusi karakteristik jenis kelamin responden

berdasarkan hemoglobin dan distribusi responden berdasarkan derajat lesi dan radiografi toraks.

1.1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia
Distribusi karakteristik responden (jenis kelamin dan usia) dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 1. Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 47 67,1

Perempuan 23 32,9
Umur

18-25 Tahun 2 2,9

25-35 Tahun 3 4,3

36-45 Tahun 10 14,3

45-55 Tahun 23 32,9

56-65 Tahun 32 45,7

Total 70 100,0

Pada tabel 1 diatas menyatakan bahwa dari 70 data rekam medis yang diteliti pada pasien
TBC paru dewasa disertai DM tipe 2 terkontrol didapatkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 47

pasien (67,1%) dan perempuan sebanyak 23 pasien (32,9%). Berdasarkan umur menunjukkan
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pada 18-25 tahun sebanyak 2 pasien (2,9%), umur 25-35 tahun adalah 3 pasien (4,3%), umur
36-45 tahun adalah 10 pasien (14,3%), umur 45-55 tahun adalah 23 pasien (32,9%), dan umur
56-65 tahun adalah 32 pasien (45,7%).

1.2 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Kadar hemoglobin normal pada laki-laki adalah >13 g/dl dan perempuan >12 g/dl (15).
Kadar hemoglobin pada laki-laki dibawah normal adalah <13 g/dl sedangkan perempuan adalah
<12 g/dl (16). Distribusi karakteristik jenis kelamin responden berdasarkan hemoglobin dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin Responden Berdasarkan Hemoglobin

Kadar Hemoglobin Jumlah (n) Persentase (%)

Laki-Laki

>13 23 32,9

<13 24 34,3
Perempuan

>12 8 11,4

<12 15 21,4

Total 70 100,0

Berdasarkan tabel 2 didapat pasien dengan kadar hemoglobin >13 g/dl adalah 23 pasien
(32,9%) dan <13 g/dl adalah 24 pasien (34,3%). Sedangkan kadar hemoglobin >12 adalah 8
pasien (11,4%) dan <12 g/dl adalah 15 pasien (21,4%).

1.3 Distribusi Responden Berdasarkan Derajat Lesi dan Radiografi Toraks

Distribusi responden berdasarkan derajat lesi dan radiografi toraks dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 3. Karakteristik Pasien Berdasarkan Derajat Lesi dan Radiografi Toraks

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Derajat Lesi

Minimal 21 30,0

Moderately 15 21,4

Advanced

Far Advanced 34 48,6
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Radiografi Toraks
Infiltrat 22 31,4
Konsolidasi 27 38,6
Fibrosis 19 27,2
Efusi pleura 1 1,4
Kavitas 1 1,4
Total 70 100,0

Pada tabel 3 diatas menyatakan karakteristik berdasarkan derajat lesi pada minimal
sebanyak 21 pasien (30,0%), moderately advanced adalah 15 pasien (21,4%), sedangkan far
advanced sebanyak 34 pasien (48,6%). Pada karakteristik radiografi dengan infiltrat adalah 22
pasien (31,4%), konsolidasi adalah 27 pasien (38,6%), fibrosis adalah 19 pasien (27,2%), efusi
pleura adalah 1 pasien (1,4%), dan kavitas adalah 1 pasien (1,4%).

2. Hasil Analisa Bivariat

Analisis bivariat pada penelitian ini adalah hubungan antara derajat lesi dengan kadar

hemoglobin dan hubungan antara radiografi dengan IMT.

2.1 Hubungan antara Derajat Lesi TB pada Foto Toraks dengan IMT

Distribusi hubungan antara derajat lesi TB pada foto toraks dengan IMT dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 4. Hubungan antara Derajat Lesi dengan Kadar Hemoglobin

Kadar Derajat Lesi Total p-value
Hemoglobin Minimal Moderately Far
Advanced  Advanced
n Y% n Y% n Y% n Y%

>13 g/dl 8 114 5 7,1 10 143 23 329
<13 g/dl 5 7,1 6 8,6 13 18,6 24 343 0,426
>12 g/dl 1 1,4 3 4,3 4 5,7 8 11,4
<12 g/dl 7 10,0 1 1,4 7 10,0 15 214

Total 21 30,0 15 214 34 486 70 100,0

Berdasarkan hasil statistik pada tabel 4 menggunakan chi-square, hasil nilai p-value
didapatkan 0,426 dimana p>0,05 yang berarti Ho diterima. Hal ini disimpulkan bahwa tidak
adanya hubungan derajat lesi pada pasien TBC paru dewasa disertai DM tipe II terkontrol
dengan kadar hemoglobin di RSU Royal Prima Medan.
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2.2 Hubungan antara Radiografi Toraks dengan Kadar Hemoglobin

Distribusi hubungan antara radiografi toraks dengan kadar hemoglobin dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 5. Hubungan antara Radiografi Toraks dengan Kadar Hemoglobin

Radiografi Kadar Hemoglobin Total p-value
Toraks >13g/dl  <13g/dl >12g/dl <12 g/dl
n % n % n % n % n %
Infiltrat 8 114 8 114 1 14 5 71 22 314
Konsolidasi 6 86 9 129 4 57 8 11,4 27 386
Fibrosis 8 11,4 7 100 2 29 2 29 19 271 %271
Efusi 1 14 0 00 O 00 O 00 1 1,4
Pleura

Kavitas o 00 O 00 1 14 0 00 1 1,4
Total 23 329 24 343 8 114 15 214 70 100,0

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil statistik yang menggunakan chi-square, hasil
nilai p-value didapatkan 0,271 dimana artinya nilai p>0,05 berarti Ho diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan radiografi toraks pada pasien TBC paru dewasa

disertai DM tipe II terkontrol dengan kadar hemoglobin di RSU Royal Prima Medan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari rekam medis RSU Royal Prima Medan
pada pasien TBC paru dewasa disertai DM tipe II terkontrol pada periode 2022-2023 dengan
distribusi berdasarkan jenis kelamin, subjek penelitian paling banyak adalah laki-laki sebesar
67,1% (47 pasien) sedangkan berjenis kelamin perempuan sebesar 32,9% (23 pasien) tabel 1.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yosephine et al (2021) yaitu
laki-laki lebih risiko terkena TBC paru disertai DM sekitar 15,05% (17). Pada laki-laki lebih
banyak terkena oleh faktor predisposisi dibandingkan perempuan karena laki-laki banyak
didapatkan melakukan pekerjaan diluar dan merokok. Pada laki-laki yang memiliki kebiasaan
merokok dapat menyebabkan lebih mudah terinfeksi karena pertahanan saluran pernapasan
menurun dan kandungan pada rokok yaitu nikotin dapat berpengaruh pada kadar gula (18).

Pada kadar hemoglobin tabel 2 menunjukkan jenis kelamin laki-laki didapati paling
banyak kadar hemoglobin dibawah normal <13 g/dl sebanyak 24 pasien (34,3%) sedangkan
kadar hemoglobin normal >13 g/dl sebanyak 23 pasien (32,9). Kadar hemoglobin pada
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perempuan dibawah normal <12 g/dl sebanyak 15 pasien (21,4%) dan normalnya >12 g/dl
adalah 8 pasien (11,4). Penelitian oleh Djami et al (13) pasien TBC banyak didapati dengan
kadar hemoglobin dibawah normal yaitu 15 pasien (71,42%) sedangkan normal yaitu 6 pasien
(28,57). Kadar hemoglobin yang menurun disebut anemia, yang merupakan salah satu kelainan
yang disebabkan oleh TBC. Pada pasien TBC kadar Hb akan mengalami penurunan yang
diakibatkan oleh status nutrisi yang buruk dan proses infeksi TBC serta penggunaan obat anti
tuberkulosis atau OAT (9).

Berdasarkan kelompok umur didapatkan subjek terbanyak adalah umur 56-65 tahun
dengan jumlah 32 pasien. Pada penelitian Muhammad Nur et al mengatakan kejadian DM pada
penderita TBC adalah rata-rata >40 tahun, karena pada umumnya perubahan fisiologis akan
mengalami penurunan. Dan faktor paling signifikan terjadinya risiko pada usia 40-64 tahun
(18). Penelitian sebelumnya mendapati, dibandingkan dengan kelompok umur non produktif,
orang produktif dikaitkan lebih banyak kontak sosial, jenis pekerjaan yang berisiko, lingkungan
kerja yang padat dan berpergian lebih sering, sehingga berisiko lebih tinggi. Rentang umur
antara 15 sampai 64 tahun dianggap sebagai kelompok umur produktif (17). Penurunan
imunitas umur, kerusakan sel beta pankreas yang cepat, saat muda pola hidup kurang baik, dan
obesitas sentral merupakan beberapa faktor yang meningkatkan TBC paru dan DM tipe II
dengan usia tua lebih rentan (12).

Berdasarkan derajat lesi menurut American Tuberculosis Association yang banyak
ditemukan pada penelitian ini adalah far advanced 48,6% (34 pasien), diikuti derajat lesi
minimal sebesar 30,0% (21 pasien), dan yang paling sedikit ditemukan adalah moderately
advanced sebesar 21,4% (15 pasien). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian putra et al
yang menyatakan bahwa pasien TBC paru disertai DM ditemukan far advanced 61,9% (13
pasien). Hal ini disebabkan daya tahan pada pasien DM mengalami penurunan karena adanya
sistem imun yang terganggu dan tidak dapat diperbaiki (12). Pada penelitian Fauzan dan
Nurwanto, gambaran foto toraks pasien TBC paru berdasarkan derajat lesi yang paling banyak
adalah far advanced yaitu 44% (51 pasien), hal ini disebabkan adanya penyakit kronis yang
berlangsung lama sehingga tampak terlihat kerusakan parenkim paru yang melebihi satu lobus
paru atau tampak kavitas yang berukuran lebih dari empat sentimeter atau dengan jumlah yang

banyak (19).
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Pada penelitian radiografi toraks menunjukkan bahwa gambaran yang sering dijumpai
adalah konsolidasi 38,6% (27 pasien), infiltrat 31,4% (22 pasien), dan fibrosis sebesar 27,2%
(19 pasien). Kemudian, ditemukan dua gambaran foto toraks yang sama yaitu efusi pleura dan
kavitas sebesar 1,4% (1 pasien). Pada penelitian sebelumnya, gambaran foto toraks pada pasien
TBC paru yang terbanyak adalah infiltrat (43%) dan konsolidasi (28%) (19). Berdasarkan
penelitian Putra et al, radiografi toraks yang sering ditemukan adalah fibrosis (95,2%) dan
infiltrat (12). Konsolidasi adalah bentuk bayangan yang homogen di lapangan paru, sedangkan
infiltrat adalah gambaran yang menyerupai benang halus berwarna putih radioopak yang
biasanya terlihat diapeks paru-paru tetapi juga dapat ditemukan di area lapangan paru (19).
Gambaran klinis pada pasien TBC paru dengan DM lebih buruk dibandingkan dengan tanpa
DM. Pasien TBC paru dengan DM lebih sering muncul kavitasi, lesi yang lebih luas dan
multilobular pada pemeriksaan radiologi (6).

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 70 pasien TBC paru dewasa disertai DM tipe 11
terkontrol menunjukkan dejarat lesi minimal dengan kadar hemoglobin normal pada laki-laki
sebesar 11,4%, dan dibawah normal sebesar 7,1%, sedangkan pada perempuan yang normal
sebesar 1,4% dan dibawah normal 10,0%. Pada derajat lesi moderately advanced dengan kadar
hemoglobin normal pada laki-laki sebesar 7,1% dan dibawah normal sebesar 8,6%, sedangkan
pada perempuan yang normal sebesar 4,3% dan dibawah normal 1,4%. Derajat lesi far
advanced dengan kadar hemoglobin pada laki-laki yang normal sebesar 14,3% dan dibawah
normal sebesar 18,6%, sedangkan pada perempuan yang normal adalah 5,7% dan dibawah
normal sebesar 10,0%. Berdasarkan hasil statistik menggunakan Chi-Square, hasil nilai p-value
didapatkan 0,426 dimana p>0,05 yang berarti Ho diterima. Hal ini disimpulkan bahwa tidak
adanya hubungan derajat lesi pada pasien TBC paru dewasa disertai DM tipe II terkontrol
dengan kadar hemoglobin di RSU Royal Prima Medan.

Pada penelitian sebelumnya mengatakan bahwa sebagian besar akan mengalami kadar
hemoglobin kurang dari normal pada pasien TBC paru dan menyebabkan kapasitas darah dalam
mengangkut oksigen di sekitar tubuh akan terganggu. Ini juga sebagai akibat dari penekanan
eritropoesis (20). Pada DM dengan hiperglikemia kronis, produksi eritropoetin yang dihasilkan
oleh sel fibroblast peritubular dapat terganggu. Eritropoetin mendorong sumsum tulang untuk
membuat sel darah merah. Jika pembentukannya terganggu, hemoglobin protein kaya zat besi

yang berada dalam sel darah merah tidak dapat dibentuk sepenuhnya, dan menyebabkan
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produksi kadar hemoglobin menurun atau anemia (21). Pada pasien TBC paru dengan DM
mempengaruhi gambaran radiologi karena adanya penebalan epitel alveolus paru (22).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan gambaran radiografi toraks infiltrat pada kadar
hemoglobin normal laki-laki dan dibawah normal adalah 11,4%, sedangkan kadar Hb normal
pada perempuan adalah 1,4% dan dibawah normal 7,1%. Radiografi foto toraks konsolidasi
dengan kadar hb normal pada laki-laki sebesar 8,6%, dibawah normal 12,9%, sedangkan pada
laki-laki dengan normal adalah 5,7%, dibawah normal 11,4%. Foto toraks fibrosis dengan kadar
Hb normal pada laki-laki adalah 11,4% sedangkan kadar Hb dibawah normal adalah 10,0%.
Pada perempuan dengan kadar Hb yang normal dan dibawah normal masing-masing sebesar
2,9%. Radiografi foto toraks efusi pleura pada kadar hemoglobin normal pada laki-laki sebesar
1,4% sedangkan dibawah normal pada laki-laki, pada perempuan dengan kadar Hb yang normal
dan dibawah normal adalah tidak ada. Foto toraks kavitas pada kadar hemoglobin normal dan
dibawah normal pada laki-laki dan dibawah normal pada perempuan adalah tidak ada,
sedangkan pada kadar Hb normal pada perempuan sebesar 1,4%. Hasil uji chi square
didapatkan nilai p-value adalah 0,271 berarti p>a dimana nilai a (0,05) yang berarti ho diterima.
Hal ini membuktikan bahwa tidak adanya hubungan radiografi toraks pada pasien TBC paru

dewasa disertai DM tipe II terkontrol dengan kadar hemoglobin di RSU Royal Prima Medan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data
status diperoleh sebanyak 70 data pasien yang memenuhi kriteria inklusi objek penelitian. Pada
penelitian ini didapatkan tidak ada hubungan derajat lesi pada pasien TBC paru dewasa disertai
DM tipe II terkontrol dengan kadar hemoglobin di RSU Royal Prima Medan. Tidak adanya
hubungan radiografi toraks pada pasien TBC paru dewasa disertai DM tipe II terkontrol dengan
kadar hemoglobin di RSU Royal Prima Medan. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengkaji lebih dalam lagi tentang hemoglobin pada penderita TBC paru dengan DM.
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